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ABSTRAK  

Pada masa ini, perkembangan pesat teknologi sangat mempengaruhi dunia pendidikan.   Ilmu.  

Materi pendidikan sudah banyak disediakan dalam bentuk elektronik dan tersedia secara luas 

dan berlimpah di internet.  Buku atau modul cetak yang dahulu menjadi sumber utama 

penyebar ilmu kini telah tergeser oleh buku digital/e-book.  Seiring dengan keadaan dan 

tuntutan tersebut, dunia pendidikan dituntut untuk dapat mengimbangi perkembangan pesat 

teknologi tersebut.  Para guru atau pengajar dituntut untuk dapat membuat   modul/buku digital 

sendiri.   

Namun, para guru di sekolah mitra yaitu SMP Muhammadiyah 1 Jakarta saat ini belum 

memiliki keterampilan dan pengetahuan mengenai pembuatan modul atau buku digital/e-book 

ini.  Untuk mengatasi hambatan tersebut, maka tim Program Kemitraan Masyarakat dalam 

usulan Program Kemitraan Masyarakat ini, mengajukan usulan pelatihan pembuatan E-modul 

atau modul berbasis digital di SMP Muhammadiyah 1, Jakarta Selatan.  Ajuan ini sesuai 

dengan hasil need analysis yang tim kami lakukan sesuai hasil diskusi dengan Kepala Sekolah 

dan beberapa guru di sekolah mitra.   

 Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat berupa pelatihan pembuatan modul berbasis 

digital ini akan dibagi menjadi beberapa sesi dan melibatkan dua orang narasumber yang akan 

memberikan materi tentang apa itu e-modul, struktur dan isi e-modul, serta pelatihan 

penggunaan aplikasi e-book creator untuk membuat e-modul Semua peserta akan 

mempraktekan membuat e-book untuk mata pelajaran yang diampu oleh masing-masing guru.   

Kegiatan PKM ini akan dibagi menjadi beberapa sesi  

Hasil dari angket yang dibagikan setelah pelatihan menunjukkan bahwa peserta 

pelatihan menyatakan bahwa pelatihan pembuatan e-modul yang telah dilaksanakan sangat 

bermanfaat (64%) dan 36% menyatakan 36% bermanfaat.  Mereka juga menyatakan bahwa 

materi pelatihan yang disampaikan oleh narasumber sangat mudah dipahami (23%), mudah 

dipahami (77%).  Mereka juga menyatakan pelatihan yang diberikan membuat pengetahuan 

mereka tentang konsep dan isi modul sangat.  bertambah 41%) dan 59% menyatakan 

bertambah, dan masing-masing 50% peserta menyatakan pengetahuan mereka tentang e-modul 

sangat bertambah dan bertambah. Sedangkan 100% peserta menyatakan bahwa setelah 

pelatihan, mereka memiliki pengetahuan cara penggunaan e-book creator untuk membuat e-

modul, selain itu 100% peserta juga menyatakan tertarik menggunakan e-book creator untuk 

membuat e-modul.  73% menyatakan terinspirasi dan 27% menyatakan sangat terinspirasi 

untuk membuat e-modul dengan e-book creator.  Seratus persen peserta menyatakan bahwa 

64% peserta meyakini bahwa fitur-fitur sisipan gambar, audio, dan video aplikasi e-book 

creator dapat membantu dalam penyampaian materi ajar pada siswa, sedangkan 36 % 

menyatakan akan sangat membantu, dan 100% menyatakan bahwa fitur-fitur tersebut sangat 

menarik untuk digunakan dalam pembuatan e-modul.   

 

Kata Kunci:  

Modul, Modul berbasis digital, pelatihan, SMP Muhammadiyah 1 Jakarta 
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PRAKATA  

 

Alhamdulillahirobbil alamin segala puji bagi Alloh Tuhan semesta alam karena tim PKM telah 

berhasil melaksanakan Program Kemitraan Masyakat dalam bentuk pelatihan pembuatan e-

modul bagi para guru di SMP Muhammadiyah 1 Jakarta sebagai sekolah mitra dan juga telah 

menyelesaikan laporan Program Kemitraan Masyarakat ini.   

Tim PKM juga menyampaikan terima kasih kepada pihak sekolah mitra yaitu Bapak Kepala 

Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Jakarta  dan para guru karena telah bersedia menjadi mitra 

dalam program Kemitraan Masyarakat ini.  Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya juga 

tim PKM sampaikan kepada Kepala LPPM yaitu Dr. Gufron Amirullah, M.Pd. yang dan tim 

LPPM seluruhnya karena telah menyetujui dan memberikan kesempatan kepada tim PKM 

untuk melaksanakan Program Kemitraan Masyarakat ini.   

Tim PKM juga berharap bahwa pihak sekolah mitra dapat merasakan manfaat sebesar-besarnya 

dari hasil pelaksanaan pelatihan pembuatan e-modul sehingga para guru peserta pelatihan dapat 

menghasilkan e-modul atau modul berbasis digital untuk setiap mata pelajaran yang diampu 

para guru sehingga bisa mengatasi masalah penyampaian materi ajar selama masa pandemi ini. 

 

         Ketua Tim PKM 

 

 

         Neti Hartati, M.Pd.   
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

 

SMP Muhammadiyah 1 Jakarta (SMP Musakarta) didirikan pada tahun 2005 yang 

diprakarsai tokoh dan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Jagakarsa, di Jalan Srengseng Sawah, 

No. 03, Kelurahan Srengseng Sawah, Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan. 

Sebelumnya, SMP Musakarta merupakan MTS Muhammadiyah 1 Cipedak Jakarta 

Selatan yang beroperasi dari tahun 1980-2002. Sekolah ini telah melahirkan tokoh-tokoh 

masyarakat dan pimpinan Muhammadiyah di Jagakarsa. 

Pada tahun pertama berdiri, SMP Muhammadiyah 1 Jakarta memiliki 16 peserta didik, 

7 guru, dan 1 karyawan. Sejak tahun 2005 sampai dengan 2021 SMP Musakarta telah 

mengalami satu kali pergantian kepemimpinan sekolah. Kepala sekolah pertama yaitu Bapak 

Drs. H. Nisan Idris pada periode 2005 sampai 2012. Beliau adalah tokoh Muhammadiyah dan 

tokoh Pendidikan di Jagakarsa. Kemudian kepemimpinan sekolah dilanjutkan oleh Bapak 

Muamar Khadafi, S.S sampai dengan sekarang. 

Saat ini, SMP Musakarta memiliki 10 rombongan belajar dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 330 orang, 26 guru, dan 8 orang karyawan. Diusianya yang sudah memasuki tahun 

ke-16, SMP Musakarta telah meluluskan 1159 peserta didik. 

Dalam menjawab tuntutan zaman, SMP Musakarta terus berbenah melakukan 

perbaikan sarana dan prasarana, sumber daya manusia, dan kurikulum sehingga hal tersebut 

berdampak pada capaian prestasi, peningkatan jumlah peserta didik, dan kepercayaan 

masyarakat terhadap sekolah.  Berkat usaha tersebut, SMP Muhammadiyah 1 mendapat 

Akreditasi A pada tahun 2019.   

Semua program sekolah disesuaikan dengan kondisi yang ada. Selama 4 tahun terakhir 

ini, SMP Muhammadiyah 1 Jakarta   sudah meraih sebanyak 336 medali terdiri dari 131 medali 

emas (juara 1), 137 medali perak (juara 2), dan 69 medali perunggu (juara 3) dari berbagai 

ajang perlombaan dan kejuaraan yang diselenggarakan mulai dari tingkat Kecamatan, Kota, 

Provinsi Nasional dan Internasional.  

 

Gambar 1. Foto SMP Muhammadiyah 1 Jakarta 
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SMP Muhammadiyah 1 dipimpin oleh Bapak Muamar Khadafi, S.S., sebagai Kepala 

Sekolah.  

 

Gambar 3. Muamar Khadafi, S.S.   

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Jakarta 

 

SMP Muhammadiyah 1 memiliki 34 orang guru yang mengajar berbagai bidang studi 

sesuai disiplin ilmunya yang Sebagian besar bergelar S1 dan Sebagian kecilnya bergelar S2.   

Depdiknas (2008 dalam Apoko, dkk 2021) mendefinisikan modul sebagai sarana atau 

alat dalam proses pembelajaran yang berisi materi ajar, metode ajar, batasan-batasan, dan 

materi evaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik agar dapat mencapai kompetensi 

yang diharapkan.  

Sedangkan, E-Modul atau Modul Digital adalah sebuah bahan ajar yang terdiri dari 

teks, gambar, maupun suara dan dipublikasikan secara digital (SEAMOLEC, 2021).  E-Modul 

ini dapat diakses atau dibaca di komputer, gawai pintar, atau perangkat elektronik lainnya.   

Dengan adanya e-modul, guru dapat mengirimkan e-modul ini melalui internet atau 

pada laman website sekolah sehingga para siswa dapat dengan mudah mengakses e-modul ini 

dengan lebih mudah dan murah dibandingkan penggunaan buku/modul cetak.   

 

1.2 Permasalahan Mitra 

 

Kebutuhan akan adanya modul berbasis digital ini menuntut 34 guru semua mata 

pelajaran di sekolah mitra untuk dapat menyediakan e-modul bagi tiap mata pelajaran yang 

mereka ampu. Namun, pihak sekolah mitra menghadapi kesulitan dan hambatan karena para 

guru di sekolah mitra belum memiliki keterampilan dan pengetahuan untuk membuat e-modul 

atau modul berbasis digital ini.  

Pembuatan e-modul atau modul berbasis digital ini dianggap sulit karena membutuhkan 

berbagai pengetahuan dan keterampilan baik dalam merumuskan materi pada setiap silabus 

pada setiap mata pelajaran ke dalam bentuk bahan ajar yang akan ditampilkan dalam e-modul 

yang mencakup materi, quiz atau latihan soal, dan materi evaluasi lainnya.  Selain itu 

pembuatan e-modul ini membutuhkan pengetahuan dan keterampilan penggunaan teknologi 
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atau aplikasi berbasis internet untuk merubah modul menjadi e-modul atau modul berbasis 

digital ini.  

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah pelatihan atau workshop yang mampu membekali 

pengetahuan dan keterampilan para guru di sekolah mitra agar dapat membuat modul berbasis 

digital tersebut. 
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN  

 

Berdasarkan analisi kebutuhan di sekolah mitra ditemukan adanya kebutuhan 

pengadaan pelatihan pembuatan modul berbasis digital, maka tujuan dari PKM ini adalah untuk 

memberikan pelatihan pembuatan e-modul atau modul berbasis digital bagi para guru 

pengampu semua mata pelajaran di sekolah mitra.  Tujuan dari pelatihan ini adalah agar para 

guru bisa mendapatkan bekal pengetahuan dan keterampilan untuk dapat membuat e-modul 

yang berkualitas untuk masing-masing pelajaran yang mereka ampu. Oleh karena itu, jenis 

luaran yang diharapkan dari Program Kemitraan Masyrakat ini adalah terciptanya e-modul 

yang dibuat oleh para guru di sekolah mitra yang dapat digunakan sebagai bahan ajar yang 

dapat dengan mudah disebar kepada para siswa-siswi didik mereka di sekolah. 

Sasaran dari program pelatihan ini adalah seluruh guru sekolah mitra yang mengampu 

mata pelajaran di sekolah mitra.  Sasaran dari peserta ini juga sesuai dengan permintaan kepala 

sekolah mitra agar semua guru bisa mendapatkan pelatihan pembuatan e-modul ini agar mereka 

semua guru memiliki semua keterampilan dan pengetahuan untuk dapat membuat e-modul 

untuk mata pelajaran yang diampu oleh para guru di sekolah mitra.  
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN  

Metode pelaksanaan PKM ini dilakukan dalam bentuk pelatihan atau lokakarya pembuatan e-

modul yang dilakukan dengan cara tatap muka langsung atau offline.  Acara pelatihan 

pembuatan e-modul ini dibagi menjadi beberapa sesi.   

 

Sesi I: Pengenalan software e-book creator  

Dalam sesi ini, peserta workshop yang terdiri dari para guru yang mengajar di sekolah mitra 

akan dikenalkan aplikasi e-book creator untuk membuat e-modul. 

 

Sesi III: Praktek Penggunaan e-book creator dan sesi tanya-jawab 

Pada sesi ini, semua guru peserta pada Program Kemitraan Masyarakat ini praktek 

menggunakan aplikasi e-book creator untuk membuat buku digital untuk mata pelajaran yang 

mereka ampu.  

 

Untuk mengevaluasi keberhasilan program pengabdian masyarakat ini, tim PKM menyebarkan 

angket kepada seluruh guru peserta pelatihan pembuatan e-modul di sekolah mitra.  Pertanyaan 

berisi mengenai pendapat dan penilaian para guru tentang pelatihan penggunaan aplikasi e-

book creator, serta tanggapan para peserta terhadap manfaat dari pelatihan e-modul ini, 

terutama tentang apakah pelatihan ini mampu membekali para peserta tentang cara membuat 

e-modul atau e-book dengan e-book creator.   

  



17 
 

BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

Berdasarkan analisa data hasil angket yang diberikan pada para peserta pelatihan dapat 

diperoleh gambaran perubahan perilaku, pengetahuan, dan keterampilan dari para guru sekolah 

mitra peserta pelatihan pembuatan e-modul ini.    

 Hasil Analisa angket pre-test menunjukkan bahwa tidak ada satu pun peseta pelatihan 

(100%) yang pernah membuat modul berbasis digital, pernah menggunakan e-module dalam 

proses pembelajaran, dan hanya 1 orang (4%) yang pernah mengenal aplikasi yang dapat 

digunakan untuk membuat modul berbasis digital. 

 

Tabel 1.  Aspek penerapan teknologi dalam pembelajaran oleh guru 

Aspek yang dinilai  Hasil Penilaian   

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah 

membuat e-module atau modul 

berbasis digital?  

Tidak 

Pernah 

(25/100%) 

Pernah (0/0%) 

Apakah Bapak/Ibu sebelumnya pernah 

mengenal aplikasi untuk membuat e-

modul/e-book? 

Tidak 

Pernah 

(24/96%) 

Pernah (1/4%) 

 

Apakah sebelumnya sebelumnya 

pernah menggunakan e-module dalam 

proses pembelajaran?  

Tidak 

Pernah 

(25/100%) 

Pernah (0/0%)  

 

Sedangkan hasil analisis angket penilaian kegiatan pelatihan oleh para peserta 

menunjukkan bahwa peserta pelatihan menyatakan bahwa pelatihan pembuatan e-modul yang 

telah dilaksanakan sangat bermanfaat (64%) dan 36% menyatakan 36% bermanfaat.  Mereka 

juga menyatakan bahwa materi pelatihan yang disampaikan oleh narasumber sangat mudah 

dipahami (23%), mudah dipahami (77%).  Mereka juga menyatakan pelatihan yang diberikan 

membuat pengetahuan mereka tentang konsep dan isi modul sangat.  bertambah 41%) dan 59% 

menyatakan bertambah, dan masing-masing 50% peserta menyatakan pengetahuan mereka 

tentang e-modul sangat bertambah dan bertambah. Sedangkan 100% peserta menyatakan 

bahwa setelah pelatihan, mereka memiliki pengetahuan cara penggunaan e-book creator untuk 

membuat e-modul, selain itu 100% peserta juga menyatakan tertarik menggunakan e-book 

creator untuk membuat e-modul.  73% menyatakan terinspirasi dan 27% menyatakan sangat 

terinspirasi untuk membuat e-modul dengan e-book creator.  Seratus persen peserta 

menyatakan bahwa 64% peserta meyakini bahwa fitur-fitur sisipan gambar, audio, dan video 

aplikasi e-book creator dapat membantu dalam penyampaian materi ajar pada siswa, sedangkan 



18 
 

36 % menyatakan akan sangat membantu, dan 100% menyatakan bahwa fitur-fitur tersebut 

sangat menarik untuk digunakan dalam pembuatan e-modul.  Tabel 2. Berikut memperlihatkan 

hasil analisa angket penilaian dari peserta pelatihan terhadap pelaksanaan pelatihan dapat 

terlihat pada tabel berikut:   

 

Aspek yang dinilai  Hasil Penilaian   

    
  

1.  Apakah menurut Bapak Ibu 

Pelatihan Pembuatan e-modul ini 

bermanfaat? 

Sangat 

bermanfaat 

(64%) 

Bermanfaat 

(36%) 

Tidak 

bermanfaat 

(0%) 

Sangat 

tidak 

bermanfaat 

(0%) 

     

2.  Apakah paparan materi dari 

narasumber mudah dipahami?  

Sangat 

mudah 

(14%) 

Mudah 

(86%) 
Sulit (0%) 

Sangat sulit 

(0%) 

     
3.  Apakah setelah mengikuti pelatihan 

pembuatan modul ini, pengetahuan 

Bapak dan Ibu tentang konsep dan isi 

modul bertambah? 

Sangat 

bertambah 

(41%) 

Bertambah 

(59%)  

Tidak 

bertambah 

(0%) 

Sangat 

tidak 

bertambah 

(0%) 

4.  Apakah setelah mengikuti pelatihan 

pembuatan e-modul, pengetahuan 

Bapak dan Ibu tentang e-modul 

bertambah? 

Sangat 

bertambah 

(50%) 

Bertambah 

(50%)  

Tidak 

bertambah 

(0%) 

Sangat 

tidak 

bertambah 

(0%) 

  

5.  Apakah setelah mengikuti pelatihan 

pembuatan e-modul ini, Bapak dan Ibu 

memiliki pengetahuan tentang 

penggunaan e-book creator? 

 

Ya (100%) Tidak (0%) 

 

 

6.  Apakah setelah pelatihan ini, Bapak 

dan Ibu tertarik untuk menggunakan 

e-book creator untuk membuat e-

modul? 

Ya (100%) Tidak (0%) 

  
7.  Apakah setelah pelatihan ini, bapak 

dan Ibu merasa terinspirasi untuk 

membuat e-modul dengan e-book 

creator?  

Sangat 

Terinspirasi 

(27%)  

Terinspirasi 

(73%)  

Tidak 

terinspirasi 

(0%) 

Sama sekali 

tidak 

terinspirasi 

(0%) 
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8.  Apakah fitur-fitur sisipan gambar, 

audio, dan video pada aplikasi e-book 

creator menarik untuk digunakan 

dalam pembuatan e-modul? 

Sangat 

menarik  

(100%)  

Menarik 

(0%) 

Tidak 

Menarik 

(0%)  

Sangat 

tidak 

menarik 

(0%) 

     

9.  Apakah fitur-fitur sisipan gambar, 

audio, dan video aplikasi e-book 

creator membantu dalam 

penyampaian materi ajar pada siswa?  

Sangat 

membantu  

(36%)  

Membantu 

(64%) 

Tidak 

Membantu 

(0%) 

Sama sekali 

tidak 

membantu 

(0%) 

 
    

 Status luaran pada artikel Pengabdian masih dalam draft atau proses penyusunan dan 

akan di-submit pada sebuah jurnal dengan draf artikel terlampir.  Selanjutnya berita tentang 

pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat berupa pelatihan e-modul atau modul berbasis 

digital ini telah dimuat pada media berita online Sinar Pos pada tanggal 17 Desember 2023 

dengan artikel terlampir.  Sedangkan video pelaksanaan kegiatan telah diunggah pada Youtube.  

Tabel berikut adalah rangkuman dari status luaran Program Kemitraan Masyarakat ini.   

 

  

Status Luaran 

1. Kondisi mitra Sudah memiliki keterampilan untuk menyusun modul sesuai 

struktur dan isi sebuah modul, dan juga sudah bisa 

menggunakan aplikasi e-book creator untuk membuat e-modul, 

dan sudah mulai proses membuat e-modul baik secara 

berkelompok atau individu. 

2. Artikel pada jurnal draf 

3. Artikel pada media 

massa 

Sudah terbit media berita online sinarpos.com, link artikel: 

https://sinarpos.com/pelatihan-pembuatan-e-modul-di-smp-
muhammadiyah-1-jakarta-bersama-dosen-pbi-uhamka/ 

 

 

4. Video pelaksanaan 

PKM 

Video pelaksaan PKM telah diupload di Youtube dengan link 

akses: 

 

https://youtu.be/0xuCvJ4yILw 

 

 

  

https://sinarpos.com/pelatihan-pembuatan-e-modul-di-smp-muhammadiyah-1-jakarta-bersama-dosen-pbi-uhamka/
https://sinarpos.com/pelatihan-pembuatan-e-modul-di-smp-muhammadiyah-1-jakarta-bersama-dosen-pbi-uhamka/
https://youtu.be/0xuCvJ4yILw
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

Hambatan terbesar pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

penyesuaian waktu dengan kegiatan sekolah yang padat yang membuat penundaan pelaksanaan 

kegiatan pelatihan.   

Selain itu, karena kesibukan juga tidak semua guru dapat menghadiri acara ini Dimana 

dari total 30 guru, 25 orang guru hadir namun 5 lainnya berhalangan hadir.   

Walaupun dengan hambatan besar di atas, pada akhirnya Program Kemitraan 

Masyarakat dalam bentuk pelatihan pembuatan modul berbasis digital bagi para guru di SMP 

Muhammadiyah 1 Jakarta dapat terlaksana dengan lancar dan baik pada hari Senin, 11 

Desember 2023.  Hal ini terjadi berkat dukungan pihak sekolah mitra terutama Kepala Sekolah 

mitra yaitu Bapak Muamar Khadafi, S.S, dan juga para guru di sekolah mitra yang telah 

bergabung pada acara pelatihan ini yang sangat antusias dengan pelatihan pembuatan e-modul 

ini.  Hal tersebut tergambar dari hasil angket dimana mereka yakin bahwa e-modul bisa 

membantu mereka dalam menyampaikan materi belajar kepada peserta didik mereka.  Selain 

itu, kerjasama antara anggota tim PKM yang baik juga memungkinkan acara pelatihan 

pembuatan e-modul ini dapat terlaksana dengan baik.   
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Setelah pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat dalam bentuk pelatihan 

pembuatan e-modul ini direspon dengan sangat baik oleh pihak sekolah mitra.  Mereka merasa 

sangat terbantu karena pelatihan ini mampu membekali mereka dengan ilmu dan keterampilan 

yang dibutuhkan untuk dapat menyusun modul sesuai dengan isi dan struktur modul yang baik 

dan mereka juga mampu menggunakan aplikasi e-book creator untuk membuat e-modul. 

 Pelatihan pembuatan e-modul memang sangat dibutuhkan dalam dunia Pendidikan 

pada era kemajuan teknologi saat ini karena dapat memperluas ruang bagi guru untuk 

menyampaikan materi ajar kepada peserta didik.  Dengan adanya e-modul guru bisa dengan 

mudah mengupload e-book pada website sekolah untuk dapat diakses dengan mudah oleh para 

peserta didik.  Oleh karena itu, pelatihan pembuatan e-modul sangat dibutuhkan oleh para guru 

di sekolah di Indonesia dan sebaiknya bisa terus diadakan di sekolah-sekolah lainnya.      
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LAMPIRAN 

 

1. Realisasi Anggaran (Lampiran G). 

 

No Komponen 
Biaya yang diusulkan 

(Rp.) 

1 

Honorarium untuk pelaksana1, 2, dan 3; penyusunan 

proposal, penyusunan laporan, Penyusunan Modul 

pelatihan 1, Penyusunan Modul Pelatihan 2 

2400.000 

2 

Kuota Internet, Materai, catridge printer warna, Catridge 

Printer warna hitam, Kertas HVS, Fotokopi dan 

Penjilidan laporan kemajuan, Fotokopi dan penjilidan 

laporan akhir, Banner, Biaya Publikasi pada jurnal 

terakreditasi, Biaya publikasi pada KoranMu, Edit video 

dan upload kegiatan pada Youtube 

2.684.000 

3 

Survei awal lokasi, Penandatanganan surat Kerjasama, 

Sosialisasi program, Koordinasi dengan mitra, 

Transportasi narasumber 1, transportasi narasumber 2, 

Evaluasi dan pendampingan 

1.342.000 

 

Sewa Zoom Berlangganan 

 Total: 
5.504.000 
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2. Materi Kegiatan PKM Sesi I: Konten dan Struktur Konten sebuah Modul 
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3. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya 

 

1. Biodata Ketua dan Anggota 

 

1. Ketua  

A. Identitas Diri  

1 Nama  Neti Hartati, M.Pd.  

2 Jenis Kelamin Perempuan  

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

4 NIDN  0322098003 

5 Tempat dan Tanggal Lahir Bandung, 22 September 1980  

6 E-mail neti@uhamka.ac.id   /  netimpd88@gmail.com 

7 No Tlp 081299328880 

8 Alamat Kantor Jln. Tanah Merdeka. Kp Rambutan Pasar Rebo 

Jakarta Timur 13830  

9 Skor TOEFL 607 

10 Skor/Band IELTS 7,5 

9 Nomor Telepon/Faks 021-8403683,8400341.021-8400941 

10 Lulusan yang Telah 

dihasilkan  

S1: 35 orang  

11 Mata Kuliah yang pernah 

diampu  

1. Instructional Evaluation 

2. Contrastive and Error Analysis 

3. Qualitative Research on ELT 

4. Quantitative Research on ELT 

5. Paragraph Writing 

6. Essay Writing 1, Essay Writing II 

7.  Statistika dalam Pendidikan Bahasa Inggris 

8.  Advanced English Structure 

9.  English for Tourism 

10. Literal Reading 

11. Bahasa Inggris untuk Usia Dini/ TEYL 

12. TEFL 1 

mailto:neti@uhamka.ac.id
mailto:netimpd88@gmail.com
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13. Bahasa Inggris untuk Pemahaman Literasi 

(Fakultas Psikologi) 

14. Bahasa Inggris 1 (Fakultas KESMAS) 

15. Bahasa Inggris 2 (Fakultas KESMAS) 

16. Bahasa Inggris 1 (Fakultas FISIP) 

17. Bahasa Inggris 2 (Fakultas FISIP) 

18. EIGO (Prodi Bahasa Jepang) 

19. TOEFL (Prodi Pendidikan Sejarah) 

 

 

B. Riwayat Pendidikan  

 S-1 S-2 S-3 

Nama Perguruan Tinggi Universitas 

Pendidikan 

Indonesia (UPI) 

Universitas 

Pendidikan 

Indonesia (UPI) 

 

Bidang Ilmu Pendidikan 

Bahasa Inggris 

Pendidikan 

Bahasa Inggris 

 

Tahun Masuk-Lulus 1996-2002 2011-2014  

Judul Skripsi-Tesis An Analysis of 

Gender Roles in 

SMU English 

Textbook 

dialogues: A 

case  study in 

SMUN 3 

Bandung 

The 

Interpersonal 

Meanings of 

Teacher-Student 

Interaction in a 

Mixed Teacher 

Classroom: A 

Critical 

Perspective 

 

Nama Pembimbing/Promotor  1. DR. Syafrina 

Noorman, M.A. 

2.Sri Setyorini, 

M.A.  

DR. Iwa 

Lukmana, 

Ph.D. 
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C. Pengalaman Penelitian  

No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber Jml (Juta 

Rp) 

1 2014 The Interpersonal Meanings of 

Teacher-Student Interaction in 

a Mixed Teacher Classroom: A 

Critical Perspective 

Beasiswa 

DIKTI 

 

2 2013 1. Levels of Multilingualism and 

Levels of Creativity 

Pribadi  

3 2013 The Use of Questioning 

Strategy in a Lecturing Mode 

of Learning 

Pribadi  

4 2019 Item Analysis for a Better 

Quality Test 

Pribadi  

 

 

D.  Pemakalah Seminar Ilmiah  

No. Nama Temu 

Ilmiah/Seminar 

Judul Artikel Ilmiah  Waktu dan Tempat 

1   Universitas Atma Jaya, 

Jakarta, 2013 

2 TIEALLSAW  Universitas Galuh, Ciamis, 

2013 

3 TIEALLSAW  

 

Universitas Galuh, Ciamis, 

2013 

4 IVICOLL  Politeknik Negeri Malang, 

Malang, 2020 

E. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir  

No Tahun Judul Pengabdian 

Masyarakat  

Pendanaan 

Sumber Jml (Juta 

Rp) 

1 2018 PKM Peningkatan 

Penguasaan Bahasa Inggris 

UHAMKA 8 
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melalui Pelatihan TOEFL 

bagi Guru-guru SMA di 

Wilayah  Jakarta Selatan dan 

SMA Muhammadiyah 3 

Jakarta 

  

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam Biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah-satu 

persyaratan dalam pengajuan Penugasan Kegiatan PKM.  

      Jakarta, 23 April 2021  

       Ketua Pengusul PKM 

                                                 

       Neti Hartati, M.Pd  
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2. Biodata Anggota Pelaksana 

 

2. Biodata Anggota 1 

 

1. Identitas Diri Anggota 1 
 

1 
Nama Lengkap ( dengan 

gelar ) 
Sitawaty Tjiptorini, MBA, M.Psi 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional AA 

4 NIDN 8871523419 

5 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 14 Desember 1959 

6 e-mail sitawaty@uhamka.ac.id 

7 Nomor Telepon /HP 08118002083 

8 Alamat Kantor Jl. Limau II, Jakarta Selatan 

9 Nomor Telepon / Fax 021-725 2652 

10 
Lulusan yang telah 

dihasilkan 
25 

 

11 

 

Mata kuliah yang diampu 

1. Psikologi Perkembangan 

2. Dasar-Dasar Psikologi 

3. Hubungan Interpersonal 

4. Kesehatan Mental dan Psikologi Positif 

 

1. Riwayat Pendidikan 
 

 S1 S2 S3 

Nama PT 
Universitas 

Indonesia 

Universitas 

Indonesia 

 

Bidang Ilmu Psikologi Psikologi  

Tahun Masuk- 

Lulus 
2000-2005 2005-2007 

 

 Gambaran Peran Gambaran  

Judul Skripsi / 

Tesis / Disertasi 

Jender 

Tradisional Pada 

Sikap Perempuan 
Indonesia 

Parenting Locus 

of Control Orang 

Tua dengan 
Anak Adopsi 

Nama Pembimbing 

/ Promotor 

Dharmayati 

Utoyo Lubis, 

Ph.D 

Prof. DR. 

Jeannete Murad 

 

 

2. Pengalaman Penelitian 5 tahun terakhir 
 

 

No. 

 

Tahun 

 

Judul penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

( Juta Rp ) 

mailto:sitawaty@uhamka.ac.id


34 
 

 

1 

 

2020 

Implementasi Kajian Rumah 

Susun Ramah Anak Di Wilayah 

Jakarta Selatan dan Timur 

UHamka 15.000.000,- 

2 
2020 Rented Simple Flats in DKI and 

The Perceptions of its Occupants 

UHamka 8.500.000,- 

 

3 

 

2021 

Hubungan Self Compassion 

Dengan Quarter-Life Crisis 
Pada Dewasa Awal 

UHamka 300.000,- 

 

4 

 

2021 

The Impact of Abusive Behavior 

That Affect Insecurity on Early 
Adult Women 

UHamka 1.500.000,- 

 
5 

 

2021 
The Relationship of Rude 

Behaviors Performed By Parents 

In The Past To Individual With 

Low Self Esteem 

UHamka 1.500.000,- 

 
6 

 

2021 
The Relationship Between 
Family Communication Patterns 

With Spiritual Intelligence in 
Adolescents 

UHamka 1.500.000,- 

3. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 
 

No. Tahun Judul Buku 
Jumlah 

Halaman 
Penerbit 

1 2020 Potret Rusunawa Ramah Anak 

Di DKI Jakarta 

115 UHamka 

2 2021 Modul pembelajaran Psikologi 
Perkembangan Sepanjang Hayat 

100 UHamka 
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3. Biodata Anggota 3 

 

A. Identitas diri 

1 Nama Lengkap (dengan 

gelar) 

Mohammad Thoriqun Naja 

2 Jenis Kelamin Laki-Laki/L 

3 NIM 1901055099 

4 Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 

5 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Kediri, 14 Desember 1999 

7 Email/Media sosial lainnya Thoriqnaja12@gmail.com 

8 IPK 3,27 

9 Nomor Telepon/HP +62-812-3202-6116 

10 Alamat Kantor Jln. Dana Prasetya No. 31B, Rt.01/Rw.08 Gedong, 

Jakarta Timur. 13760 

11 Nomor Telpon /Fax 0856-4685-0341 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

 SD SMP SMA 

Nama Sekolah SDI AL-HUDA MTSN 3 Kediri SMKN 1 Kediri 

Tahun Masuk-Lulus 2006-2012 2012-2015 2015-2018 

 

 

F. Penghargaan Dalam 10 Tahun Terakhir 

 

No. Jenis Penghargaan 
Institusi Pemberi 

Penghargaan 
Tahun 

1. Penulis terbaik  Skill-Academy 

(Content Writer) 

2020 

2. Third Rank IRO (Indonesian 

Robotic 

Olympiade) 

2012 

 

Jakarta, 03 Desember 2022 

      Anggota Tim Pengusul 2, 

 
 

                   Mohammad Thoriqun Naja 
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Biodata Anggota 3  

 

A. Identitas diri 

1 Nama Lengkap (dengan 

gelar) 

Zain Adinul Falah 

2 Jenis Kelamin Laki - Laki 

3 NIM 1901055119 

4 Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 

5 Fakultas Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Bekasi, 11 Mei 2000 

7 Email/Media sosial lainnya zadin060@gamil.com 

: IPK 3.84 

9 Nomor Telepon/HP 085811048816 

10 Alamat Kantor - 

11 Nomor Telpon /Fax - 

 

B. Riwayat Pendidikan Formal 

 

 SD SMP SMA 

Nama Sekolah SDN Jatirahayu 6 

Kota Bekasi 

SMPN 06 Kota 

Bekasi 

SMKN 10 Kota 

Bekasi 

Tahun Masuk-Lulus 2006 - 2012 2012 - 2015 2015 - 2018 

 

C. Pendidikan Tambahan 

 

Nama Sekolah Lembaga Tahun Masuk - Lulus 

English Master Plus Language Center 2018 - 2019 

Business School Property KPPI 2019 - 2020 

 

D. Riwayat Organisasi 

 

Nama Organisasi Jabatan Tahun Masuk - Lulus 

Karya Pengusaha Peduli 

Indonesia 

Anggota 2020 - Sekarang 

 

Jakarta, 03 Desember 2022 

      Anggota Tim Pengusul 3, 

 

 

 

                   Zain Adinul Falah 
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Abstrak. Revolusi industry 4.0 menuntut adaptasi dan inovasi para guru untuk dapat menerapkan teknologi untuk 

menciptakan materi ajar yang menarik dan menyenangkan.  Teknologi terkini memungkinkan penyusunan materi 

ajar berbasis digital multi-modal yang tidak hanya berisi tulisan dan gambar tapi juga berisi materi audio dan 

video.  Banyak aplikasi berbasis digital yang dapat digunakan untuk menyusun modul dengan berbagai fitur yang 

menarik.  Namun, informasi mengenai ketersediaan dan cara penggunaan aplikasi tersebut belum banyak 

diketahui dan dikuasai oleh para guru.  Pelatihan ini bertujuan untuk mensosialisasikan modul multimodal berbasis 

digital dan cara menggunakan aplikasi e-book creator untuk menyusun e-modul multimodal yang menarik dan 

menyenangkan bagi siswa.  Pelatihan ini dilaksanakan melalui in-house training tentang cara penggunaan aplikasi 

e-book creator untuk menyusun modul multimodal berbasis digital. Hasil angket pra-pelatihan menunjukkan 

bahwa seluruh peserta belum mengetahui adanya modul berbasis digital dan belum pernah membuat dan 

menggunakannya dalam proses pembelajaran di kelas.  Pada angket pasca-pelatihan peserta menyatakan bahwa 

pelatihan yang telah dilaksanakan sangat bermanfaat (64%), 73% menyatakan terinspirasi membuat e-modul, dan 

100% peserta menyatakan bahwa setelah pelatihan, mereka memiliki pengetahuan cara penggunaan e-book 

creator untuk membuat e-modul.  Pada sesi akhir pelatihan, seluruh peserta sudah dapat menghasilkan desain 

modul berbasil digital multimodal dengan menggunakan semua fitur pada aplikasi e-book creator.  

  

Kata Kunci: Berbasis digital; Modul multimodal; Pelatihan; Sosialisasi 

 

Abstract. The Industrial Revolution 4.0 demands teachers’ adaptation and innovation to implement technology 

in creating interesting and engaging teaching materials. The recent advancement in technology enables teachers 

to create multi-modals teaching materials consisting not only texts and pictures but also audio and video materials. 

Nowadays, there are many digital-based applications to develop modules with interesting features.  However, the 

information on the availability and the procedures of how to use the applications is not well known and mastered 

by teachers.  This training is aimed at socializing multi-modal modules and how to use e-book creator application 

and was held in an in-house program on how to use e-book creator application to create multi-modal e-modules. 

The questionnaire indicates that before the training, all of the participants had not gained any knowledge on the 

existence of multi-modals e-modules, had not had any experience on creating nor using it in the classroom. After 

the training, all of the participants stated that the training very helpful and useful (64%), 73% are inspired to create 

e-modules, 100% stated gaining knowledge on how to use e-book creator to create e-module, and all of the 

participants were able to produce e-modules using all of the features in the e-book creator.  

 

Keywords: e-Module; Multi-modals; Socialization; Training; 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran, pada hakikatnya, adalah proses interaksi dan komunikasi antara guru, peserta didik, 

dan bahan ajar yang digunakan.  Bahan ajar merupakan sarana penyampaian pesan   antara guru dan 

murid dalam proses pembelajaran, dan kualitas bahan ajar yang digunakan dapat menentukan kualitas 

pembelajaran itu sendiri.  Dengan demikian upaya peningkatan kualitas bahan ajar dapat meningkatkan 

kualitas komunikasi guru dan murid dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas tercapainya tujuan pembelajaran secara umum.  Amini dan Darni (2023) 

menyatakan bahwa penggunaan media dan bahan ajar yang berkualitas secara signifikan dapat 

meningkatkan kualitas pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik.  

Dalam Revolusi industry 4.0 saat ini, guru dituntut untuk beradaptasi dan berinovasi dalam proses 

pembelajaran dan juga bahan ajar dalam pencapaian tujuan pembelajaran.  Mereka dituntut untuk dapat 

menerapkan teknologi untuk menciptakan materi ajar yang menarik dan menyenangkan yang jauh 

berbeda dari materi ajar konvensional sebelumnya yang hanya berupa bahan ajar cetak berupa tulisan 

dan gambar.  Saat ini, teknologi telah memungkinkan penyusunan materi ajar teks interaktif yang 

menggunakan teknologi informasi berbasis digital yang multimodal yang tidak hanya berisi tulisan dan 

gambar tapi juga berisi kombinasi teks tulis, gambar, gerakan, materi audio dan video.  Teks yang 

multimodal menggabungkan dua atau lebih mode seperti bahasa tertulis, ujaran bahasa, visual baik 

gambar bergerak dan tidak bergerak, audio atau suara, gerakan atau gestural, dan makna ruang (spatial) 

(The New London Group, 2000; Cope and Kalantzis, 2009; Kress and van Leeuwen, 2006) 

Penelitian mengenai penggunaan materi ajar multimodal yang dilakukan oleh Kuo, dkk. (2015) 

menemukan bahwa penggunaan bahan ajar multimodal meningkatkan keefektifan pembelajaran, 

tingkat kepuasan siswa dalam pembelajaran, serta peningkatan prestasi pembelajaran.  Udo (2019) 

menemukan bahwa kemampuan siswa dalam memahami bacaan lebih tinggi saat mereka mempelajari 

dari bahan ajar multimodal berisi teks suara dan video dibanding pada saat mereka menggunakan 

materi ajar tradisional berupa teks tulis. Penelitian Lin dan Tiao (2022) juga menemukan bahwa siswa 

menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan bahan ajar multimodal. Selain itu, berdasarkan hasil 

pengamatan guru, penerapan bahan ajar multimodal tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan keterampilan komunikatif (Lin dan Tiao, 2020) tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif (Lirola, 2016) dan kritis siswa (Lin dan Tiao, 2020; Kummin, dkk., 2020).  Fedorenko dan 

Kravchenko (2023) menemukan penggunaan bahan ajar multimodal membuat siswa mampu 

menangkap dan memproses informasi secara efektif.  Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Suparmi (2017) di kelas menulis menemukan bahwa penggunaan bahan ajar multimodal meningkatkan 

kemampuan menulis siswa.  

Pentingnya literasi multimodal juga telah dicanangkan oleh Ditjendikdasmen melalui kebijakan 

Gerakan Literasi Sekolah yang merekomendasikan integrasi literasi multimodal dalam pembelajaran 

di kelas dengan cara mengembangkan konsep literasi bahasa ke dalam literasi multimodal 

(Ditjendikdasmen, 2018).  Namun, hasil penelitian Sidik (2021) menunjukkan bahwa guru di sekolah 

belum mengenal konsep multimodal sehingga belum bisa menerapkannya dalam proses pembelajaran 

di kelas.  Oleh karena itu, Sidik menyarankan agar pemerintah Indonesia menyediakan pelatihan untuk 

mengembangkan keterampilan multimodal yang diselenggarakan oleh ahli dan praktisi yang memiliki 

pemahaman luas mengenai multimodal dan penerapannya dalam pengajaran.  Pemerintah juga 

diharapkan menerapkan pengajaran multimodal dalam kurikulum dalam pendidikan calon guru.  

Tersedia banyak aplikasi berbasis digital yang dapat digunakan oleh guru untuk menyusun modul 

multimodal berbasis digital dengan berbagai fitur yang menarik.  Namun penggunaan modul berbasis 

digital belum berkembang secara optimal di Indonesia.  Menurut Amini dan Darni (2023), hal ini 

disebabkan belum atau kurang berkembangnya kemampuan literasi digital para guru.  Dengan kata 
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lain, informasi mengenai ketersediaan dan cara penggunaan aplikasi untuk menyusun modul atau buku 

multimodal berbasis digital ini belum banyak diketahui dan dikuasai oleh para guru.   

Pelatihan penyusunan modul berbasis digital dapat membantu guru untuk dapat mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan dalam menyusun bahan ajar yang mengikuti perkembangan Revoulusi 

4.0.  Melalui pelatihan, para guru bisa mendapatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai cara 

membuat modul berbasis digital (e-module) yang bersifat multimodal yang tidak hanya berisi 

tulisan/teks dan gambar tetapi juga berisi materi audio/suara dan juga video berisi ilustrasi dan juga 

pemaparan langsung dari guru mengenai materi ajar.   

Salah satu diantara aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat modul berbasis digital yang 

multimodal adalah e-book creator.  Aplikasi e-book creator adalah aplikasi online yang bisa digunakan 

untuk membuat modul berbasis digital.  Aplikasi ini berbasis online atau daring yaitu hanya dapat 

diakses dengan menggunakan jaringan internet, tetapi tidak dapat diakses offline atau tanpa jaringan 

internet.  Aplikasi ini dapat diakses pada website-nya e-book.com baik melalui laptop atau computer 

dan juga gawai pintar (smart phone) dengan mengetik e-book creator pada Google Broswer atau 

browser-browser lainnya.   

Dengan menggunakan aplikasi e-book creator, guru dapat membuat modul yang menarik dan 

interaktif yang tidak hanya berisi teks tulis dan gambar atau ilustrasi cetak tapi juga memiliki muatan 

audio/suara dan video yaitu teks yang multimodal yang menggabungkan dua atau lebih mode seperti 

bahasa tertulis, ujaran bahasa, visual baik gambar bergerak dan tidak bergerak, audio atau suara, 

gerakan atau gestural, dan makna ruang atau spatial.  Dengan menggunakan aplikasi ini, guru bahkan 

dapat merekam suara dan gambar bergerak sendiri untuk menjelaskan materi ajar dan memasukkannya 

ke dalam e-modul, atau pun mengambil materi yang sudah tersedia di internet, misal Youtube, dan 

menyisipkannya pada e-modul.   

Penggunaan aplikasi ini juga sangat mudah untuk dioperasikan oleh para guru dan tidak berbayar.  

Sehingga aplikasi ini sangat ramah dan mudah digunakan oleh para guru dalam penyusunan materi 

berbasis teknologi ini. Namun, aplikasi ini belum banyak dikenal di Indonesia dan belum optimal 

digunakan oleh para guru di sekolah.  Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk membantu 

program pemerintah Indonesia untuk mensosialisasikan materi ajar multimodal berbasis digital kepada 

guru sekolah mitra di sekolah SMP Muhammadiyah 1 Jakarta dengan mengenalkan aplikasi e-book 

creator dan cara menggunakan aplikasi e-book creator ini untuk mengembangkan materi ajar berbentuk 

modul yang multimodal.  

 

2. METODE  

Dalam upaya meningkatkan kualitas materi ajar yang dibuat oleh guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, maka metode pelatihan yang digunakan berupa pemaparan materi multimodal berbasis digital dan 

tanya jawab.  Selanjutnya diikuti pemaparan dan praktek langsung penggunaan aplikasi e-book creator dimana 

peserta diberikan kesempatan praktek langsung menggunakan fitur-fitur e-book creator untuk membuat materi 

ajar multimodal yang menggabungkan dua atau lebih mode yaitu bahasa tertulis, ujaran bahasa, visual baik 

gambar bergerak dan tidak bergerak, audio atau suara, gerakan atau gestural, and makna ruang/spatial.  Kegiatan 

selanjutnya diberikan tugas mandiri untuk menyusun bahan berupa e-modul multimodal sesuai acuan kurikulum 

untuk mata pelajaran yang diampu masing-masing peserta pelatihan, kemudian mengemas menjadi bahan ajar 

multimodal dengan menggunakan aplikasi e-book creator. Rincian dari pelatihan ini adalah sebagai berikut:  

 

1. Peserta pelatihan melibatkan seluruh guru di sekolah mitra, SMP Muhammadiyah 1 Jakarta, 

yang berjumlah 25 orang yang mengampu mata pelajaran yang berbeda.   
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2. Workshop; setelah pihak sekolah mitra dan tim PKM membuat kesepakatan pengadaan 

pelatihan di sekolah mitra, maka selanjutnya sekolah mitra mengundang dan mengatur waktu pelatihan, 

mengundang para guru, dan mengatur sarana dan prasarana pelatihan.  Kegiatan pelatihan berupa: a) 

pemaparan dan diskusi mengenai bahan ajar multimodal berbasis digital, b) pengenalan aplikasi e-book 

creator untuk membuat modul multimodal berbasis digital c) praktek langsung penggunaan e-book 

creator dan seluruh fitur-fitur pada aplikasi ini yang bisa digunakan untuk membuat modul multimodal 

d) Menyusun bahan ajar e) mengemas menjadi bahan ajar multimodal dengan menggunakan aplikasi e-

book creator.   

Kontribusi sekolah mitra dalam pelatihan ini antara lain:  

1. Mengalokasikan dan mengatur waktu pelaksanaan pelatihan. 

2. Mengundang dan mengkoordinir seluruh peserta pelatihan untuk mengikuti pelatihan.  

3. Menyediakan fasilitas ruang kelas untuk pelaksanaan pelatihan berikut sarana yang dibutuhkan 

seperti menyediakan ruang kelas, akses internet, LCD projector, alat pengeras suara, dan peralatan 

lainnya.  

4. Menunjuk seorang koordinator, teknisi, dan moderator yang bertanggung jawab dalam mengatur 

jalannya acara di sekolah.  

5. Mengizinkan seluruh guru peserta pelatihan untuk mengembangkan modul multimodal berbasis 

digital.  

6. Mendorong partisipasi guru peserta pelatihan dalam kegiatan pelatihan dan memfasilitasi 

pelaksanaannya agar dapat terlaksana dengan baik.  

Partisipasi sekolah yang aktif dan mendukung dalam kegiatan pelatihan penyusunan bahan ajar berbasis Web 

akan sangat membantu dalam mencapai tujuan pelatihan dan meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di 

sekolah. 

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan dengan tujuan untuk memberikan masukkan bagi perbaikan 

kualitas pelatihan dan pengembangan bahan ajar berbasis digital di sekolah yang akan sangat membantu bagi 

pengembangan dan keberlanjutan program pelatihan. Evaluasi program pelatihan dilakukan antara lain berupa:  

1. Evaluasi pre-test; dilakukan melalui angket pra-pelatihan yang diisi oleh peserta sebelum pelatihan 

untuk mengetahui pengetahuan awal peserta mengenai bahan ajar multimodal, bahan ajar berbasis 

digital, dan sejauh mana mereka sudah (belum) menerapkan di kelas.  

2. Evaluasi formatif; dilakukan selama pelatihan berlangsung melalui diskusi dan observasi untuk melihat 

kinerja peserta.  Hasil evaluasi formatif dapat digunakan sebagai masukkan (feedback) untuk membantu 

peserta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai bahan ajar multimodal berbasis digital.   

3. Evaluasi sumatif: dilakukan saat akhir program pelatihan untuk mengevaluasi sejauh mana tujuan 

pelatihan telah tercapai.  Evaluasi dilakukan melalui hasil kinerja peserta berupa bahan ajar multimodal 

berbasis digital yang dihasilkan dari pelatihan.  

 

 
Gambar 1.  Alur pelaksanaan pelatihan 

 

Pemaparan dan diskusi  bahan ajar multimodal berbasis digital 

Cara penggunaan aplikasi e-book creator

Praktek penggunaan aplikasi e-book creator

Menyusun bahan ajar sesuai kurikulum

Mengemas menjadi bahan ajar multimodal berbasis digital

Evaluasi Pelaksanaan
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Pelaksanan evaluasi pelaksanaan program akan memberikan masukkan bagi perbaikan pelaksanaan 

program pelatohan yang selanjutnya akan sangat membantu peningkatan kualitas dan keberlanjutan program 

pelatihan bahan ajar multimodal berbasis digital di sekolah.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 1 hari untuk pemaparan materi 

dan praktek langsung penggunaan aplikasi e-book creator oleh para guru yang kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan mandiri para guru untuk membuat e-modul bagi mata pelajaran yang mereka ampu.   

Peserta pelatihan berjumlah 25 orang guru di sekolah mitra yang mengajar berbagai macam mata 

pelajaran.  Mereka sangat antusias mengikuti pelatihan karena sebelumnya belum pernah mengikuti 

pelatihan serupa sebelumnya.  

Materi yang diberikan kepada peserta pelatihan berupa; 1.  Pemaparan mengenai bahan ajar 

multimodal berbasis digital dan diskusi, 2.  Pengenalan cara mengakses aplikasi e-book creator dan; 2. 

cara menggunakan fitur-fitur pada aplikasi e-book creator untuk membuat materi teks tertulis, 

menyisipkan gambar, cara menyematkan dokumen audio dan video, dan juga cara membuat rekaman 

audio dan video guru langsung pada e-modul.   3.  Selanjutnya diikuti kegiatan mandiri berupa 

penyusunan bahan ajar sesuai kurikulum.  4.  Diikuti kegiatan selanjutnya yaitu mengemas menjadi bahan 

ajar multimodal dengan menggunakan aplikasi e-book creator.  

Penyampaian materi tersebut juga dipraktekkan langsung oleh Narasumber utama yaitu Neti 

Hartati, M.Pd. dilanjutkan oleh praktek langsung penggunaan aplikasi secara berjenjang dari tahap satu 

ke tahap berikutnya dilengkapi dengan pendampingan peserta per individu oleh tim PKM.   

Hasil observasi selama pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa para guru sangat terlihat 

antusias dan tertarik dengan penggunaan aplikasi ini karena pada saat pelatihan adalah pertama kalinya 

mereka mengetahui adanya aplikasi yang bisa digunakan untuk membuat modul berbasis digital yang 

multimodal.  Antusias mereka sangat terlihat jelas saat diperlihatkan fitur-fitur pada e-book yang bisa 

digunakan untuk menyematkan teks lisan dan video, terutama saat mereka bisa mempraktekkan 

merekam diri mereka sendiri untuk tampil pada e-modul menyapa peserta didik dan menjelaskan materi 

dan menyematkan hasil rekaman pada e-modul mereka. Selama proses pelatihan semua peserta 

mendapatkan pendampingan langsung dari tim PKM untuk membantu guru yang menghadapi kesulitan 

dalam akses dan penggunaan fitur-fitur pada e-book creator, juga pada saat mereka membuat desain 

modul mereka, sehingga akhirnya semua peserta dapat berhasil menggunakan aplikasi dengan baik dan 

berhasil membuat desain e-modul multimodal mereka dengan baik dan menarik. 

Gambar berikut merupakan dokumentasi foto kegiatan saat pelaksanaan pelatihan:   
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Gambar 2.  Dokumentasi kegiatan 

 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dimulai melalui angket pra-pelatihan untuk mengetahui 

pengetahuan awal peserta mengenai modul berbasis digital (e-module) yang diisi oleh peserta 

pelatihan.  Hasil analisis dari angket tersebut adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 1.  Aspek penerapan teknologi dalam pembelajaran oleh guru 

Aspek yang dinilai  Hasil Penilaian   

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah 

membuat e-module atau modul 

berbasis digital?  

Tidak 

Pernah 

(25/100%) 

Pernah (0/0%) 

Apakah Bapak/Ibu sebelumnya pernah 

mengenal aplikasi untuk membuat e-

modul/e-book? 

Tidak 

Pernah 

(24/96%) 

Pernah (1/4%) 

 

Apakah sebelumnya sebelumnya 

pernah menggunakan e-module dalam 

proses pembelajaran?  

Tidak 

Pernah 

(25/100%) 

Pernah (0/0%)  

 

Tabel 1 menunjukkan jawaban guru peserta pelatihan terhadap angket pra-pelatihan atau sebelum 

pelaksanaan pelatihan mengenai pengetahuan dan keterampilan awal mereka berkenaan dengan modul berbasis 

digital (e-module).  Seluruh peserta pelatihan (100%) menyatakan bahwa mereka belum pernah membuat modul 

berbasis digital dan belum pernah menggunakan e-module dalam proses pembelajaran di kelas.  Dari seluruh 

peserta, hanya terdapat 1 orang peserta yang pernah mengenal satu aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat 

e-module.    

 

Tabel 2.  Penilaian umpan balik pelaksanan dan hasil pelatihan  

Aspek yang dinilai  Hasil Penilaian   

    
  

1.  Apakah menurut Bapak Ibu Pelatihan 

Pembuatan e-modul ini bermanfaat? 

Sangat 

bermanfaat 

(64%) 

Bermanfaat 

(36%) 

Tidak 

bermanfaat 

(0%) 

Sangat 

tidak 

bermanfaat 

(0%) 
     

2.  Apakah paparan materi dari narasumber 

mudah dipahami?  

Sangat 

mudah (14%) 

Mudah 

(86%) 
Sulit (0%) 

Sangat 

sulit (0%) 

     

3.  Apakah setelah mengikuti pelatihan 

pembuatan modul ini, pengetahuan Bapak 

dan Ibu tentang konsep dan isi modul 

bertambah? 

Sangat 

bertambah 

(41%) 

Bertambah 

(59%)  
Tidak 

bertambah 

(0%) 

Sangat 

tidak 

bertambah 

(0%) 
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4.  Apakah setelah mengikuti pelatihan 

pembuatan e-modul, pengetahuan Bapak 

dan Ibu tentang e-modul bertambah? 

Sangat 

bertambah 

(50%) 

Bertambah 

(50%)  

Tidak 

bertambah 

(0%) 

Sangat 

tidak 

bertambah 

(0%) 

  

5.  Apakah setelah mengikuti pelatihan 

pembuatan e-modul ini, Bapak dan Ibu 

memiliki pengetahuan tentang penggunaan 

e-book creator? 

 

Ya (100%) Tidak (0%) 

 

 

6.  Apakah setelah pelatihan ini, Bapak dan 

Ibu tertarik untuk menggunakan e-book 

creator untuk membuat e-modul? 
Ya (100%) Tidak (0%) 

  

7.  Apakah setelah pelatihan ini, bapak dan 

Ibu merasa terinspirasi untuk membuat e-

modul dengan e-book creator?  

Sangat 

Terinspirasi 

(27%)  

Terinspirasi 

(73%)  
Tidak 

terinspirasi 

(0%) 

Sama 

sekali 

tidak 

terinspirasi 

(0%) 
     

8.  Apakah fitur-fitur sisipan gambar, 

audio, dan video pada aplikasi e-book 

creator menarik untuk digunakan dalam 

pembuatan e-modul? 

Sangat 

menarik  

(100%)  

Menarik 

(0%) 

Tidak 

Menarik 

(0%)  

Sangat 

tidak 

menarik 

(0%) 

     

9.  Apakah fitur-fitur sisipan gambar, 

audio, dan video aplikasi e-book creator 

membantu dalam penyampaian materi ajar 

pada siswa?  

Sangat 

membantu  

(36%)  

Membantu 

(64%) 

Tidak 

Membantu 

(0%) 

Sama 

sekali 

tidak 

membantu 

(0%) 

 
    

Tabel 2 menunjukkan respon para guru peserta pelatihan terhadap angket yang dibagikan setelah 

pelaksanaan pelatihan yang digunakan sebagai evaluasi pelaksanaan program pelatihan.  Hasil angket pasca 

pelatihan menunjukkan mayoritas guru menyatakan bahwa pelatihan yang telah dilaksanakan sangat bermanfaat 

(64%) dan bermanfaat (36%), dan materi yang disampaikan oleh narasumber mudah dipahami (86%) dan sangat 

mudah dipahami (14%).  Selanjutnya mayoritas peserta (59%) menyatakan bahwa pengetahuan mereka tentang 

konsep dan isi modul bertambah (59%) dan sisanya (41%) menyatakan sangat bertambah. Sebagian peserta (50%) 

menyatakan pengetahuan mereka mengenai e-module bertambah dan sebagian lainnya menyatakan sangat 

bertambah. Seluruh peserta (100%) menyatakan bahwa setelah pelatihan mereka memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam menggunakan aplikasi e-book creator untuk membuat modul multimodal berbasis digital dan 

seluruh peserta menyatakan tertarik menggunakan aplikasi ini untuk membuat modul bagi mata pelajaran yang  

mereka ampu. Selanjutnya mayoritas peserta (73%) menyatakan terinspirasi untuk membuat modul multimodal 

berbasis digital dan sisanya menyatakan sangat terinspirasi. Seluruh peserta juga menyatakan bahwa fitur-fitur 

pada aplikasi e-book creator sangat menarik untuk digunakan untuk membuat materi ajar berbentuk gambar, audio 

dan video, dan mayoritas peserta (64%) menyatakan bahwa materi ajar multimodal tersebut dapat membantu 

dalam penyampaian materi ajar pada siswa, dan sisanya sebesar 36% berpendapat akan sangat membantu.  

 Gambar 3 berikut menunjukkan salah satu desain buku multimodal berbasis digital yang dihasilkan oleh 

salah satu peserta yang berisi gambar, audio dan video. Setelah pelatihan, seluruh peserta telah berhasil membuat 

desain bahan ajar multimodal berbasis digital untuk mata Pelajaran yang mereka ampu.  
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Gambar 3. Hasil desain peserta 

4. SIMPULAN  

Dari paparan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat berupa 

pelatihan pembuatan modul multimodal berbasis digital yang telah dilaksanakan di sekolah mitra yaitu 

SMP Muhammadiyah 1 Jakarta telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para guru 

peserta pelatihan dalam membuat modul multimodal berbasis digital.  Hal ini terbukti dari hasil angket 

pra- dan pasca-pelatihan yang menunjukkan bahwa sebelum pelatihan mayoritas peserta pelatihan 

belum mengenal modul multimodal berbasis digital dan belum pernah menggunakannya sama sekali 

dalam proses pembelajaran di kelas.  Hasil angket pasca-pelatihan dan hasil karya guru menunjukkan 

bahwa guru peserta pelatihan telah memiliki pemahaman, pengetahuan dan keterampilan untuk 

membuat modul multimodal berbasis digital untuk mata pelajaran yang mereka ampu.  Para guru juga 

memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pelatihan bahwa materi pelatihan mudah dipahami 

dan mereka terinspirasi untuk membuat modul multimodal berbasis digital dan berkeyakinan bahwa 

modul berbasis digital yang mereka desain dapat membantu mempermudah penyampaian materi ajar 

kepada peserta didik yang selanjutnya akan membantu keberhasilan proses pembelajaran.   
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Tim PKM mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat 

(LPPM) Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA (UHAMKA) yang telah memberikan 

pendanaan untuk kegiatan pengabdian dengan skema PKM dengan nomor kontrak/SPK: 

0057/H.04.02/2023, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 
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Hamka, serta Mitra PKM yaitu SMP Muhammadiyah 1 Jakarta juga tim PKM pelaksana pelatihan yang 

telah mendukung penyelenggaraan program pengabdian ini.  
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